BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
perempuan bekerja tidaklah hanya untuk kepentingan mereka sendiri, mereka bekerja karena

tuntutan ekonomi dan tekanan kebutuhan hidup yang terus menerus semakin tinggi.

Masyarakat pedesaan yang berasal dari keluarga menegah ke bawah seringkali
perempuan berperan bukan hanya sebagai istri ataupun seorang ibu, tetapi juga berperan
sebagai tulang punggung keluarga yang membantu suami mereka dalam memakmurkan dan

menjaga kestabilan kebutuhan ekonomi keluarganya.

Tugas ibu rumah tangga ternyata tidak hanya mengerjakan tugas domestiknya saja.
Akan tetapi mereka juga bekerja di luar rumah. Hal ini dapat terlihat pada masyarakat yang
ada di Desa Motilango, khususnya para ibu rumah tangga. Sebagian dari mereka tidak hanya
berprofesi sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan juga mereka berprofesi sebagai tenaga
kerja. Bukan hanya kaum lelaki saja yang bisa bekerja sebagai petani, namun para perempuan
yang ada di Desa ini juga bekerja sebagai petani. Mereka sangat berperan dalam sektor

pertanian.

Peran perempuan disektor pertanian, khususnya pada masyarakat Motilango tidak
lepas dari bagaimana cara mereka mengatur waktu karena pekerjaan yang mereka lakukan
tidak hanya disektor pertanian, namun juga bekerja sebagai ibu rumah tangga. Adapun niat
tulus mereka untuk membantu suami, kerja yang ikhlas dalam membangun perekonomian

keluarga adalah hal yang sangat terpenting bagi mereka. Karena bagaimana pun juga selain



berperan sebagai istri dan ibu, perempuan juga adalah tiang keluarga yang menyangga

ataupun yang membantu suami.

Peran perempuan bekerja tidak dapat dianggap remeh karena perempuan mempunyai
aktivitas yang lebih dari para kaum laki-laki. Secara otomatis peran perempuan bekerja
menjadi ganda ketika perempuan diwajibkan untuk melayani suami dan mendidik anak-anak
mereka. Selain menjadi ibu rumah tangga para petani perempuan ini juga harus bekerja demi

kesejahteraan keluarganya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

a. Diharapkan kepada para petani perempuan yang ada di Desa Motilango selain bekerja
membantu suami untuk mencari nafkah, agar dapat memperhatikan Pekerjaan domestik
juga, sebab jika keduanya berjalan dengan baik maka, kehidupan keluarga juga akan
terasa tentram dan harmonis walaupun kehidupan ekonomi tidak terlalu mencukupi.

b. Diharapkan kepada mahasiswa sosiologi untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap
petani perempuan pada masyarakat Desa Motilango, agar diketahui secara jelas
bagaimana peran petani perempuan dalam meningkatkan pendapatan kelaurga khususnya

pada masyarakat Desa Motilango.
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